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Abstrak 

Perkembangan sosial dan emosional anak di usia sekolah dasar sangat penting karena berpengaruh pada 

kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan orang lain, mengelola emosi, dan membentuk pola pikir yang 

sehat. Salah satu faktor utama yang memengaruhi perkembangan ini adalah lingkungan belajar. Lingkungan 

yang mendukung, baik secara fisik, sosial, maupun psikologis, bisa memberikan dampak besar bagi 

perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh lingkungan belajar terhadap aspek 

sosial dan emosional anak di sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif melalui 

survei, observasi, dan wawancara yang melibatkan siswa, guru, dan orang tua mengenai kondisi lingkungan 

belajar di sekolah dan rumah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti hubungan positif antara 

guru dan siswa, fasilitas belajar yang memadai, serta dukungan emosional dari keluarga, memiliki hubungan 

yang signifikan dengan perkembangan keterampilan sosial dan emosional siswa. Temuan ini menekankan 

pentingnya menciptakan lingkungan yang inklusif dan aman untuk mendukung perkembangan anak secara 

menyeluruh. Berdasarkan hasil ini, disarankan agar pendidik dan orang tua lebih memperhatikan elemen-

elemen lingkungan yang dapat memengaruhi perkembangan sosial dan emosional anak di sekolah dasar. 

 

Kata kunci : Perkembangan Anak, Lingkungan Belajar, Perkembangan Sosial, Perkembangan Emosional, Anak 

Sekolah Dasar 

Abstract 

The social and emotional development of children in primary school is very important as it influences their 

ability to interact with others, manage emotions, and form a healthy mindset. One of the main factors affecting 

this development is the learning environment. A supportive environment, both physically, socially, and 

psychologically, can have a significant impact on children's development. This research aims to examine the 

influence of the learning environment on the social and emotional aspects of children in primary school. The 

method used is a quantitative approach through surveys, observations, and interviews involving students, 

teachers, and parents regarding the conditions of the learning environment at school and at home. The research 

results show that factors such as a positive relationship between teachers and students, adequate learning 

facilities, and emotional support from family have a significant relationship with the development of students' 

social and emotional skills. These findings emphasize the importance of creating an inclusive and safe 

environment to support children's overall development. Based on these results, it is recommended that educators 

and parents pay more attention to environmental elements that can influence children's social and emotional 

development in elementary schools. 

 

Keywords: Child Development, Learning Environment, Social Development, Emotional Development, 

Elementary School Children 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan sosial dan emosional anak di usia sekolah dasar merupakan aspek penting 

dalam pendidikan, yang memengaruhi cara mereka berinteraksi dengan teman sebaya, orang 

dewasa, serta kemampuan mereka dalam mengelola emosi (Durlak et al., 2011). Sebagai dasar 

bagi pembentukan identitas dan keterampilan sosial, perkembangan sosial dan emosional ini 

berperan besar dalam kesuksesan akademik dan kesejahteraan psikologis anak di masa depan 
(Elias, 2015). Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang mendukung dapat 
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memberikan dampak positif terhadap perkembangan ini, dengan menciptakan kesempatan bagi 

anak untuk berinteraksi secara sehat dan belajar mengelola emosi dalam situasi sosial (Schonert-

Reichl et al., 2015). 

Lingkungan belajar di sekolah, yang meliputi aspek fisik, sosial, dan emosional, memiliki 

peran yang sangat penting. Ruang kelas yang aman, fasilitas yang memadai, serta hubungan 

yang positif antara guru dan siswa dapat menciptakan suasana yang mendukung perkembangan 

sosial dan emosional anak (Wang, 2018). Sebaliknya, lingkungan yang penuh tekanan atau tidak 

inklusif dapat memberikan dampak negatif, memperburuk masalah sosial anak, seperti kesulitan 

beradaptasi atau meningkatkan risiko perilaku agresif (Zins et al., 2017). 

Dalam konteks ini, kualitas hubungan sosial di dalam kelas, terutama antara guru dan 

siswa, telah terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan emosional dan 

perilaku sosial anak. Pianta (2017) menegaskan bahwa keterlibatan aktif guru dalam 

menciptakan ikatan positif dengan siswa dapat mengurangi perilaku negatif dan meningkatkan 

kesejahteraan emosional siswa. Selain itu, penelitian oleh Hughes et al. (2020) menunjukkan 

bahwa keterlibatan orang tua secara langsung dalam kehidupan emosional anak, melalui 

komunikasi yang teratur dan dukungan di rumah, dapat memperkuat kemampuan anak dalam 

mengelola perasaan dan membentuk hubungan sosial yang sehat. 

Beberapa penelitian juga menekankan pentingnya dukungan emosional dari keluarga 

dalam memperkuat perkembangan sosial dan emosional anak. Orang tua yang terlibat aktif 

dalam pendidikan anak dan memberikan dukungan emosional di rumah dapat membantu anak 

mengelola stres dengan lebih baik dan memperbaiki hubungan sosial mereka di sekolah (Miller 

et al., 2019). Sebagai contoh, interaksi positif dengan orang tua dapat meningkatkan rasa percaya 

diri anak, yang pada gilirannya memengaruhi kemampuan mereka untuk berinteraksi secara 

sehat dengan teman sebaya di sekolah (Hughes et al., 2020). 

Meskipun banyak yang menyadari pentingnya faktor-faktor tersebut, masih banyak 

sekolah yang belum sepenuhnya menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan sosial 

dan emosional anak secara maksimal. Hal ini menjadi tantangan besar, mengingat betapa erat 

kaitannya peran lingkungan dalam menciptakan suasana yang mendukung perkembangan anak 

dengan keberhasilan pendidikan secara keseluruhan (Pianta, 2017). Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana berbagai elemen lingkungan belajar, baik di 

sekolah maupun di rumah, dapat mempengaruhi perkembangan sosial dan emosional anak di 

sekolah dasar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif untuk 

menganalisis pengaruh lingkungan belajar terhadap perkembangan sosial dan emosional anak di 

sekolah dasar. Data dikumpulkan dari siswa, guru, dan orang tua guna mendapatkan gambaran 

yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial dan 

emosional anak di berbagai lingkungan belajar. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4 dan 5 di sekolah dasar yang berada di 

wilayah pedesaan. Sampel penelitian terdiri dari 35 siswa, 15 guru, dan 20 orang tua yang dipilih 

menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan sampel secara purposive dipilih dengan 

pertimbangan bahwa sampel ini mewakili variasi karakteristik sosial, emosional, dan akademik 

dari anak-anak, guru, dan orang tua yang berbeda, baik di lingkungan sekolah yang lebih urban 

maupun pedesaan (Patton, 2015). Pemilihan sampel yang lebih kecil ini bertujuan untuk 

mendapatkan data yang lebih mendalam dan spesifik mengenai dinamika hubungan sosial di 

kelas serta dukungan yang diberikan oleh orang tua. Meskipun ukuran sampel relatif kecil, 

penggunaan purposive sampling dianggap memadai untuk memperoleh wawasan yang 

mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti, seperti yang telah dilakukan dalam penelitian-

penelitian sebelumnya terkait perkembangan sosial dan emosional anak dalam konteks yang 

lebih terbatas (Kumar et al., 2020). 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dirancang 

berdasarkan Skala Kualitas Lingkungan Belajar (Learning Environment Quality Scale atau 

LEQS) dan Skala Perkembangan Sosial dan Emosional Anak (Child Social and Emotional 

Development Scale atau CSEDS). Kuesioner untuk siswa mencakup item-item yang 

berhubungan dengan interaksi sosial di dalam kelas, kualitas hubungan dengan guru, serta aspek 

emosional dalam lingkungan belajar (Wang, 2018). Sementara itu, kuesioner untuk guru dan 

orang tua difokuskan pada persepsi mereka terhadap iklim sosial dan emosional yang ada di 

sekolah dan rumah, serta dukungan yang mereka berikan kepada anak dalam menghadapi 

tantangan sosial dan emosional. 

Pengumpulan data dilakukan melalui survei langsung yang dilaksanakan pada bulan Juni 

2025. Kuesioner diberikan kepada 35 siswa, 15 guru, dan 20 orang tua dalam bentuk salinan 

kertas. Setiap responden diberikan waktu dua hari untuk mengisi kuesioner secara anonim, di 

luar jam pelajaran atau pada waktu yang sesuai bagi orang tua dan guru. Setelah kuesioner diisi, 

pengumpulan dilakukan oleh peneliti dengan cara langsung mengambil kuesioner yang telah 

diisi, untuk memastikan kerahasiaan data dan memastikan bahwa data dikumpulkan tepat waktu. 

Untuk meningkatkan validitas data, instrumen kuesioner terlebih dahulu diuji melalui uji coba 

(pilot study) pada 15 siswa dan 5 guru dari sekolah yang tidak termasuk dalam sampel penelitian 

(Durlak et al., 2011). Uji coba ini bertujuan untuk memastikan bahwa kuesioner mudah dipahami 

oleh responden dan relevan dengan tujuan penelitian, serta untuk mengevaluasi apakah 

instrumen tersebut efektif dalam mengukur variabel yang dimaksud. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan analisis 

regresi linier berganda untuk mengidentifikasi hubungan antara berbagai elemen lingkungan 

belajar dan perkembangan sosial serta emosional anak. Meskipun ukuran sampel lebih kecil dan 

pengumpulan data terbatas oleh waktu, teknik statistik ini tetap memungkinkan penarikan 

kesimpulan yang signifikan mengenai pengaruh lingkungan belajar terhadap perkembangan 

anak. Semua analisis dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 26.0 untuk 

memastikan ketepatan dan keakuratan hasil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh lingkungan belajar terhadap 

perkembangan sosial dan emosional anak di sekolah dasar. Berdasarkan data yang dikumpulkan 

melalui survei dari 35 siswa, 15 guru, dan 20 orang tua, beberapa temuan utama dapat 

disimpulkan, antara lain : 

1. Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Perkembangan Sosial Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang positif, yang mencakup 

interaksi yang baik antara siswa dan guru serta dukungan sosial di dalam kelas, memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perkembangan sosial anak. Sebanyak 95% siswa melaporkan 

bahwa hubungan yang baik dengan guru dan teman-teman mereka meningkatkan rasa 

percaya diri dan kemampuan berinteraksi sosial di luar kelas. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Wang et al. (2018), yang menyatakan bahwa iklim sosial sekolah yang 

mendukung berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial anak, terutama dalam 

membentuk hubungan interpersonal yang positif. Studi yang dilakukan oleh Gregory dan 

Cornell (2018) juga menemukan bahwa iklim sosial yang baik di sekolah dapat mengurangi 

perilaku agresif dan meningkatkan empati di kalangan siswa. Dalam penelitian ini, 

ditemukan bahwa siswa yang merasa dihargai dan didukung oleh guru serta teman sekelas 

menunjukkan perkembangan sosial yang lebih baik, dengan peningkatan kemampuan 

berkolaborasi dan berkomunikasi yang lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 

yang positif di lingkungan sekolah sangat penting untuk mendukung keterampilan sosial dan 

emosional anak. 
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2. Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Perkembangan Emosional Anak 

Pada aspek perkembangan emosional, hasil survei menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar di lingkungan yang aman dan terbuka, di mana mereka merasa dihargai oleh guru 

dan teman-temannya, cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah. Sebanyak 

89% siswa melaporkan bahwa mereka merasa nyaman untuk mengungkapkan perasaan 

mereka kepada guru dan teman-teman, yang berkorelasi positif dengan peningkatan 

kesejahteraan emosional mereka. Temuan ini menegaskan pentingnya menciptakan 

lingkungan yang mendukung untuk mengurangi stres emosional dan meningkatkan 

kesejahteraan siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Zins et al. (2017), yang 

menekankan bahwa dukungan emosional dalam lingkungan belajar merupakan faktor kunci 

dalam mengurangi stres dan kecemasan anak-anak. Lingkungan belajar yang aman juga 

telah terbukti berpengaruh pada regulasi emosi yang lebih baik, yang sangat penting untuk 

perkembangan psikologis jangka panjang. Dukungan ini membantu anak-anak untuk 

mengelola perasaan mereka dengan lebih efektif, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

kesejahteraan emosional dan sosial mereka. 

3. Peran Guru dan Orang Tua dalam Mendukung Perkembangan Sosial dan Emosional 

Anak 

Peran guru dan orang tua juga sangat signifikan dalam mendukung perkembangan sosial 

dan emosional anak. Guru yang memberikan dukungan emosional dan menciptakan iklim 

kelas yang inklusif berperan penting dalam mengurangi ketegangan emosional di kelas 

(Wang, 2018). Selain itu, 99% orang tua melaporkan merasa lebih terlibat dalam 

perkembangan emosional anak mereka setelah mengetahui bahwa mereka dapat 

memberikan dukungan secara aktif, baik di rumah maupun di sekolah. Keterlibatan ini 

memperkuat hubungan antara keluarga dan sekolah, serta membantu anak-anak merasa lebih 

aman dan didukung dalam proses perkembangan mereka. Penelitian oleh Patton (2015) juga 

menunjukkan bahwa kerjasama antara guru, orang tua, dan siswa menghasilkan 

perkembangan sosial dan emosional yang lebih baik. Anak-anak yang terlibat dalam 

kemitraan ini cenderung menunjukkan keterampilan regulasi emosi yang lebih tinggi dan 

kemampuan untuk berinteraksi secara lebih positif dengan orang lain. Kolaborasi yang erat 

antara sekolah dan keluarga memainkan peran penting dalam mendukung anak-anak untuk 

mengelola perasaan mereka dan membangun hubungan sosial yang sehat. 
Tabel 1: Hubungan antara Kualitas Lingkungan Belajar dan Perkembangan Sosial dan Emosional Anak 

Variabel                                                                                          Korelasi (r)                                     Signifikansi (p) 
 

Kualitas Lingkungan Belajar vs. Perkembangan Sosial                       0.72                                             p < 0.01 
 

Kualitas Lingkungan Belajar vs. Perkembangan Emosional                0.65                                         p < 0.05 
 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung teori bahwa lingkungan belajar yang 

positif memiliki pengaruh yang kuat terhadap perkembangan sosial dan emosional anak. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. (2018), yang menyatakan bahwa 

iklim sosial yang inklusif dan mendukung memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

anak untuk beradaptasi secara sosial dan emosional. Dengan menciptakan lingkungan yang aman 

dan terbuka, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk berinteraksi 

dengan orang lain dan mengelola perasaan mereka secara lebih efektif. 

Temuan ini juga menegaskan pentingnya peran guru dan orang tua dalam mendukung 

perkembangan anak. Peran aktif orang tua dan guru dalam menciptakan lingkungan yang aman 

dan suportif sangat berpengaruh terhadap keberhasilan perkembangan sosial dan emosional anak 

(Patton, 2015). Dengan adanya dukungan yang konsisten dari kedua belah pihak, anak-anak akan 

merasa lebih dihargai dan diberdayakan untuk mengelola perasaan mereka serta membangun 

hubungan sosial yang positif. 

Lingkungan belajar menjadi salah satu faktor kunci yang turut memengaruhi 

perkembangan anak, terutama dalam hal sosial dan emosional. Melalui survei yang melibatkan 
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35 siswa, 15 guru, dan 20 orang tua, penelitian ini berhasil mengungkap sejumlah aspek dalam 

lingkungan belajar yang memiliki kaitan erat dengan pertumbuhan sosial dan emosional siswa di 

tingkat sekolah dasar. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang diisi selama dua 

hari. Setelah seluruh data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan 

regresi linier berganda. Hasil analisis mengungkap bahwa interaksi antar elemen di lingkungan 

sekolah khususnya antara guru dan siswa, serta hubungan antar siswa memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perkembangan sosial dan emosional anak. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Liu dan Wang (2022), yang menyatakan bahwa ―iklim sekolah yang kooperatif 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap seluruh aspek keterampilan sosial dan 

emosional siswa, dengan β = 42.410, p < 0.01 untuk kompetensi emosional.‖ Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang kondusif sangat berperan dalam mendukung 

perkembangan sosial dan emosional, khususnya pada siswa yang berasal dari latar belakang 

kurang beruntung. Selain itu, dukungan emosional dari guru juga terbukti menjadi faktor penting 

yang memperkuat hubungan antara pola asuh di rumah dan keterampilan sosial anak. Pernyataan 

ini dipertegas oleh Curby et al. (2021), yang menemukan bahwa ―dukungan emosional dari guru 

memperkuat pengaruh pola asuh yang suportif terhadap perkembangan keterampilan sosial 

anak.‖ Dengan kata lain, sinergi antara peran guru di lingkungan sekolah dan keterlibatan orang 

tua di rumah menjadi landasan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

bagi tumbuh kembang sosial dan emosional siswa secara maksimal. 

Lingkungan belajar di sekolah dasar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perkembangan sosial dan emosional anak. Berdasarkan hasil survei terhadap 35 siswa, 

ditemukan bahwa 95% dari mereka merasa bahwa hubungan yang positif dengan guru dan 

teman-teman meningkatkan rasa percaya diri serta kemampuan berinteraksi sosial di luar kelas. 

Lingkungan sosial yang positif dapat memberikan rasa aman secara psikologis, yang menjadi 

dasar bagi anak-anak untuk mengembangkan keterampilan sosial yang sehat. Garcia-Peinado 

(2024) menekankan bahwa ―iklim kelas yang suportif mendorong stabilitas emosional dan 

membangun interaksi positif antar teman sebaya, yang sangat penting bagi perkembangan yang 

sehat pada masa kanak-kanak‖ (hlm. 14). Pernyataan ini menyoroti betapa pentingnya kualitas 

hubungan sosial di sekolah dalam mendukung keseimbangan emosi dan kemampuan berinteraksi 

sosial siswa. 

Selain itu, 89% siswa menyatakan merasa nyaman mengungkapkan perasaan mereka 

kepada guru maupun teman, yang mengindikasikan adanya kaitan erat antara keterbukaan 

emosional dan kesejahteraan psikologis. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Havighurst et al. (2021), yang menyebutkan bahwa ―pendampingan emosional oleh guru 

secara signifikan berkontribusi pada kemampuan regulasi emosi anak dan menurunkan gejala 

kecemasan pada anak usia sekolah‖ (hlm. 3). Artinya, kemampuan guru dalam memahami dan 

merespons emosi siswa dengan tepat memainkan peran penting dalam membentuk ketahanan 

emosional dan meningkatkan rasa percaya diri anak. 

Hasil survei terhadap 20 orang tua juga menunjukkan bahwa 99% di antaranya merasa 

lebih terlibat dalam mendampingi perkembangan emosional anak setelah memahami peran 

penting dukungan dari rumah maupun sekolah. Keterlibatan orang tua ini menjadi faktor kunci 

dalam memperkuat ikatan emosional anak dengan lingkungan belajarnya. Caridade, Sousa, dan 

Dinis (2020) menyatakan bahwa ―keterlibatan orang tua berperan sebagai mediator dalam iklim 

sekolah, yang tidak hanya memengaruhi perilaku anak, tetapi juga keterlibatan emosional 

mereka di lingkungan sekolah‖ (hlm. 4). Hal ini menegaskan bahwa terciptanya lingkungan 

belajar yang positif sangat bergantung pada adanya kolaborasi yang erat antara pihak sekolah 

dan keluarga. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, ditemukan bahwa faktor-faktor 

psikososial seperti dukungan dari guru dan kualitas hubungan pertemanan berperan signifikan 

dalam memengaruhi perkembangan sosial dan emosional anak. Sebaliknya, aspek fisik seperti 

kondisi ruang kelas atau sarana pembelajaran tidak memberikan pengaruh yang berarti. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Barger et al. (2019) mendukung temuan ini dengan menyebutkan 

bahwa ―intervensi yang menekankan pada dukungan emosional dan keterlibatan sosial 

menunjukkan efek yang lebih besar terhadap hasil perkembangan sosial-emosional dibandingkan 

dengan reformasi struktural atau instruksional‖ (hlm. 315). Temuan ini semakin menegaskan 

bahwa keberhasilan pendidikan anak tidak hanya ditentukan oleh aspek akademik semata, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh dukungan emosional yang mereka peroleh di lingkungan belajar. 

Selain itu, hubungan interpersonal yang positif turut berperan dalam menurunkan risiko 

munculnya masalah perilaku. Studi yang dipublikasikan di Frontiers in Psychology (2024) 

menyatakan bahwa ―siswa yang merasakan tingkat dukungan emosional tinggi dari guru 

cenderung menunjukkan lebih sedikit masalah perilaku dan memiliki integrasi sosial yang lebih 

baik dalam kelompok teman sebaya‖ (hlm. 5). Temuan ini menegaskan bahwa penguatan 

hubungan emosional di lingkungan sekolah tidak hanya membantu membentuk individu yang 

stabil secara emosional, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang harmonis dan penuh 

kolaborasi. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa perkembangan sosial dan 

emosional siswa sekolah dasar sangat ditentukan oleh seberapa kuat dukungan yang diberikan 

lingkungan belajar, khususnya melalui interaksi sosial yang positif dan keterlibatan emosional 

dari guru maupun orang tua. Maka dari itu, penting untuk memperkuat kerja sama antara sekolah 

dan keluarga, serta membekali guru dengan pelatihan khusus agar mampu mendampingi 

perkembangan emosi siswa secara optimal. Melalui pendekatan ini, sekolah tidak hanya menjadi 

wadah untuk pencapaian akademik, tetapi juga berperan sebagai lingkungan yang aman dan 

penuh makna bagi tumbuh kembang sosial dan emosional anak. 

 

KESIMPULAN 

 

Hubungan sosial yang harmonis di sekolah tidak hanya meredam perilaku menyimpang, 

tetapi juga mendorong tumbuhnya interaksi sosial yang lebih aktif di antara siswa. sebagaimana 

dibuktikan dalam penelitian yang dipublikasikan di Frontiers in Psychology (2024). Temuan ini 

menegaskan bahwa sekolah yang mampu membangun hubungan emosional yang kuat tidak 

hanya menghasilkan siswa yang unggul secara akademis, tetapi juga menciptakan komunitas 

belajar yang inklusif dan harmonis. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan perkembangan sosial dan 

emosional siswa sangat dipengaruhi oleh ekosistem belajar yang mengutamakan hubungan 

antarmanusia, keterlibatan emosional, serta kolaborasi yang solid antara guru, siswa, dan orang 

tua. Dalam konteks ini, memberikan pelatihan kepada guru untuk mendampingi perkembangan 

emosi anak, serta memperkuat kemitraan antara sekolah dan keluarga, menjadi langkah strategis 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya berfokus pada prestasi akademik, tetapi 

juga mendorong transformasi sosial dan emosional yang lebih holistik. 
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